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Abstract: The EMANHOT programme (Education in Horticultural
Planting) aims to instil environmental awareness in grade 1 students
of Winduhaji State Elementary School 1 through a contextual and
project-based learning approach. The method used is descriptive
qualitative, with the research subjects being 45 students from classes
1A and 1B. Activities range from initial education about the benefits
of plants, direct planting practices, to monitoring and reflection. The
results show a significant increase in student involvement in caring
for the plants, as well as the development of character values such
as responsibility, cooperation, and environmental concern. Students
became more active in watering the plants, naming their plants, and
engaging their parents in planting at home. This project also creates
an educational green space at school and has the potential to be
integrated with local content as well as the Strengthening the Profile
of Pancasila Students Project (P5).

Abstrak

Program EMANHOT (Edukasi Menanam Hortikultura) bertujuan menanamkan kepedulian lingkungan
kepada siswa kelas 1 SD Negeri 1 Winduhaji melalui pendekatan pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek.
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, subjek penelitian yaitu 45 siswa kelas 1A dan 1B. Kegiatan
dilakukan mulai dari edukasi awal tentang manfaat tanaman, praktik menanam langsung, hingga monitoring dan
refleksi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada keterlibatan siswa dalam menjaga tanaman
serta tumbuhnya nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan peduli lingkungan. Siswa menjadi
lebih aktif menyiram tanaman, memberi nama pada tanamannya, dan melibatkan orang tua untuk menanam di
rumah. Proyek ini juga menciptakan ruang hijau edukatif di sekolah dan berpotensi dijadikan program yang
terintegrasi dengan muatan lokal serta Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Kata Kunci: Projek, Edukasi Menanam, Pembelajaran Kontekstual.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peran penting dalam membentuk karakter dan

kebiasaan anak sejak dini, termasuk dalam mengenalkan pentingnya menjaga lingkungan

melalui aktivitas sederhana seperti menanam. Namun, kenyataan di lapangan

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas awal SD belum banyak dikenalkan pada

kegiatan bercocok tanam. Menurut Prasetyo (2021), kurangnya aktivitas langsung di luar

kelas menyebabkan minimnya empati anak terhadap alam dan lingkungan sekitar.
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Observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 1 Winduhaji memperlihatkan bahwa
siswa kelas 1A dan 1B belum memiliki pengalaman atau keterampilan dasar dalam
menanam. Mereka jarang berinteraksi dengan alam dan belum terbiasa merawat tanaman.
Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual
agar siswa dapat belajar dari pengalaman nyata yang bermakna (Ramdani & Wibowo,
2023).

Sebagai solusi, dirancanglah program EMANHOT (Edukasi Menanam
Hortikultura) yang bertujuan menanamkan keterampilan dan sikap peduli lingkungan
melalui praktik langsung menanam tanaman hortikultura. Kegiatan ini mengacu pada
pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dan kontekstual, di
mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi juga nilai-nilai karakter
seperti tanggung jawab dan kepedulian (Lestari & Wibowo, 2022; Rahmawati, 2022).

Melalui program ini, siswa diajak memahami proses menanam secara
menyenangkan, sambil membangun keterampilan motorik halus, kerja sama, dan rasa
ingin tahu. Pembelajaran aktif dan kolaboratif seperti ini telah terbukti meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, terutama di jenjang pendidikan dasar
(Widodo & Ningsih, 2024; Yulianti, 2019). EMANHOT diharapkan dapat menjadi bagian
dari pendidikan karakter dan pembelajaran tematik terpadu yang relevan dengan

kehidupan nyata anak.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan EMANHOT (Edukasi Menanam
Hortikultura) adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan berbasis komunitas yang
melibatkan siswa, guru, dan kepala sekolah di SD Negeri 1 Winduhaji, Kabupaten
Kuningan. Kegiatan dilaksanakan pada Maret-April 2025 dengan subjek sebanyak 45
siswa kelas 1A dan 1B. Rangkaian kegiatan diawali dengan observasi awal, dilanjutkan
dengan koordinasi dan perizinan bersama pihak sekolah, kemudian persiapan logistik
seperti polybag, tanah, dan bibit tanaman hortikultura. Siswa diajak menanam langsung di
lingkungan sekolah dan memantau pertumbuhan tanaman mereka setiap hari.

Kegiatan ini mengacu pada prinsip pembelajaran kontekstual yang menekankan
keterlibatan emosional dan pengalaman nyata dalam proses belajar (Yunita, 2021), serta
sejalan dengan pandangan Kurniasih dan Darmawan (2019) bahwa pembelajaran berbasis
alam dapat menumbuhkan empati lingkungan sejak dini. Selain itu, kegiatan ini juga

memperkuat pendidikan karakter apabila dirancang dengan melibatkan semua pihak,
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termasuk orang tua (Fitriani & Susanto, 2020).

Obsenrasl
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Gambar 1. Diagram Tahapan Pelaksanaan

3. HASIL

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 1 Winduhaji, diketahui bahwa sebagian
besar siswa kelas 1A dan 1B belum memiliki keterampilan dasar dalam kegiatan
menanam. Minimnya interaksi dengan alam serta kurangnya kegiatan luar ruang
menyebabkan rendahnya kepedulian mereka terhadap lingkungan. Hasil wawancara
dengan guru juga menunjukkan bahwa siswa jarang diajak berkegiatan di luar kelas dan
belum pernah menanam sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pembelajaran
berbasis lingkungan yang mampu menumbuhkan kesadaran dan karakter peduli terhadap
alam (Ramdani & Wibowo, 2023).

Kegiatan EMANHOT (Edukasi Menanam Hortikultura) dirancang untuk
menjawab kebutuhan tersebut. Edukasi diawali dengan penjelasan di kelas tentang
manfaat menanam dan cara merawat tanaman hortikultura, lalu siswa diajak praktik
langsung menanam bayam dan kangkung menggunakan media polybag. Siswa mengikuti
tahapan mengisi polybag, menanam bibit, menyiram, dan meletakkannya di tempat yang
terkena sinar matahari. Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan, siswa juga
diajak menyanyikan lagu bertema lingkungan. Pendekatan kontekstual dan multisensori
ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak (Yulianti, 2019).

Setelah menanam, siswa diminta merawat tanaman mereka setiap hari dengan
pendampingan guru. Hasil monitoring menunjukkan adanya perubahan positif: siswa
menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, dan mulai menunjukkan minat terhadap berkebun.
Bahkan beberapa siswa mulai menanam di rumah bersama orang tua. Pembelajaran
berbasis proyek seperti ini terbukti mampu menumbuhkan nilai karakter seperti tanggung
jawab, kerja sama, dan kepedulian lingkungan (Lestari & Wibowo, 2022; Rahmawati,
2022).
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Melihat dampak positifnya, sekolah berkomitmen untuk menjadikan kegiatan
EMANHOT sebagai program yang terintegrasi dengan pembelajaran muatan lokal dan
proyek P5. Program ini mendukung prinsip pembelajaran kontekstual dan berkelanjutan
yang berdampak jangka panjang terhadap kebiasaan hidup sehat dan peduli lingkungan
(Widodo & Ningsih, 2024; Sari & Wulandari, 2020).

DISKUSI

Kegiatan EMANHOT berhasil mengintegrasikan pendekatan pembelajaran
berbasis proyek (Project-Based Learning) dan pembelajaran kontekstual. Siswa tidak
hanya belajar secara teoritis, tetapi mengalami langsung proses menanam mulai dari
menyiapkan tanah, menanam bibit, menyiram, hingga merawat tanaman. Pembelajaran ini
mengaktifkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa secara menyeluruh. Yunita
(2021) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual melalui pengalaman nyata membuat
pengetahuan lebih bermakna dan bertahan lama. Dalam konteks ini, pengalaman langsung
membantu siswa memahami pentingnya tanaman dan ekosistem dengan cara
menyenangkan.

Dari hasil observasi guru, terjadi perubahan perilaku siswa. Anak yang semula
pasif menjadi lebih aktif, antusias menyiram tanaman, memberi nama pada tanaman
mereka, dan memperhatikan pertumbuhan setiap hari. Ramdani dan Wibowo (2023)
menekankan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan efektif membentuk karakter peduli
melalui pembiasaan. Keterlibatan guru, kepala sekolah, dan orang tua sangat signifikan.
Wulandari dan Puspitasari (2021) menjelaskan bahwa kolaborasi antara guru dan orang
tua merupakan fondasi keberhasilan pendidikan karakter anak usia dini.

Dukungan sekolah menjadikan kegiatan ini bagian dari implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dengan efek transfer positif ke rumah. Orang tua
melaporkan bahwa anak mulai berkebun di rumah dan menjaga lingkungan. Ini sejalan
dengan temuan Oktaviani & Pramudito (2022) bahwa keterlibatan keluarga memperkuat
nilai yang ditanamkan di sekolah. Guru berkomitmen menjadikan EMANHOT sebagai
program tahunan yang terintegrasi dengan muatan lokal. Selain mendukung pembelajaran,
proyek ini juga menciptakan ruang hijau sekolah sebagai media belajar berkelanjutan (Sari
& Nugraheni, 2023).

Secara teori, kegiatan ini mencerminkan pandangan Vygotsky tentang
pembelajaran sosial, yakni efektif saat anak terlibat dalam aktivitas bermakna bersama

orang lain. Lestari dan Wibowo (2022) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek

PANGGUNG KEBAIKAN - VOLUME. 2, NOMOR. 2 MEI 2025



e-ISSN: 3046-675X; p-ISSN: 3046-6725, Hal. 24-31

dalam konteks P5 membantu siswa mengembangkan kerja sama, berpikir Kritis, dan
kepedulian sosial. Perubahan sikap siswa pun bertahan setelah kegiatan selesai: mereka
berbicara tentang tanaman, mengajak teman menyiram bersama, bahkan membawa
tanaman dari rumah. Hal ini menandakan internalisasi nilai, sebagaimana ditegaskan oleh
Oktaviani & Pramudito (2022), bahwa nilai peduli lingkungan perlu ditanamkan melalui
pengalaman yang menyentuh emosi dan aksi nyata.

Kegiatan ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan dari awal. Gambar
berikut adalah jalannya kegiatan yang dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan.

Gambar 4. Gambar 5.
Siswa memasukan media Proses menyiram tanaman

tanam ke polybag
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Gambar 6. Refleksi kegiatan bersama siswa

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Proyek EMANHOT (Edukasi Menanam
Hortikultura) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dan berbasis
proyek efektif dalam menanamkan nilai karakter serta keterampilan dasar bercocok tanam
pada siswa sekolah dasar. Pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung terbukti
meningkatkan keterlibatan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa (Yunita, 2021).
Kegiatan ini juga menumbuhkan kepedulian lingkungan yang berkelanjutan, yang
tercermin dari kebiasaan baru siswa seperti menyiram tanaman secara mandiri dan
mengajak teman untuk ikut menjaga kebun sekolah.

Dari sisi teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan Vygotsky tentang
pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran bermakna, serta dukungan Ramdani dan
Wibowo (2023) yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan sangat
potensial membentuk karakter peduli melalui praktik nyata. Rekomendasi dari kegiatan ini
adalah pentingnya kolaborasi berkelanjutan antara guru, orang tua, dan sekolah dalam
mengembangkan program pendidikan karakter berbasis lingkungan, serta integrasi
program seperti EMANHOT ke dalam kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) secara rutin. Penanaman sejak dini melalui pendekatan kontekstual tidak hanya
berdampak pada siswa, tetapi juga menciptakan budaya sekolah yang lebih hijau dan
edukatif (Sari & Nugraheni, 2023).
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